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EVALUASI POTENSI DIRI (SWOT  ANALYSIS) KAITANNYA DENGAN 

PENGEMBANGAN JIWA WIRAUSAHA. 

 

SWOT Analysis 

SWOT Analysis adalah metode analisis yang digunakan untuk mengenali dan 

mengevaluasi kondisi diri maupun suatu usaha berdasarkan empat aspek utama, 

yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan 

Threats (ancaman). Analisis ini membantu seseorang memahami potensi yang 

dimiliki sekaligus mengetahui faktor yang dapat mendukung maupun menghambat 

pencapaian tujuan. 

Metode SWOT sering digunakan dalam dunia pendidikan, organisasi, maupun 

kewirausahaan karena dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi 

pengembangan diri dan perencanaan usaha. Dalam konteks pengembangan jiwa 

wirausaha, SWOT membantu seseorang mengetahui kemampuan yang dapat 

dijadikan modal usaha, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang dapat 

dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi. 

 

Evaluasi Potensi Diri 

A. Strengths (Kekuatan) 

Kekuatan merupakan aspek positif yang berasal dari dalam diri dan dapat menjadi 

modal utama dalam menjalankan usaha. Dalam hal ini kekuatan yang saya miliki 

dalam diri saya antara lain:  

1. Memiliki kreativitas yang tinggi 

Saya senang mencari ide-ide baru dan mampu melihat peluang usaha dari 

hal-hal sederhana di sekitar.  



2. Mudah beradaptasi dengan perubahan 

Saya dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan tren, kebutuhan 

pasar, dan teknologi digital.  

3. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

Saya mampu berinteraksi dengan orang lain secara sopan dan meyakinkan, 

sehingga memudahkan dalam promosi dan membangun relasi.  

4. Memiliki semangat belajar yang tinggi 

Saya terbuka terhadap kritik dan saran serta selalu ingin meningkatkan 

kemampuan.  

5. Disiplin dan bertanggung jawab 

Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.  

Kaitan dengan jiwa wirausaha: 

Kekuatan-kekuatan tersebut mendukung karakter wirausaha seperti inovatif, 

komunikatif, adaptif, dan memiliki orientasi pada pengembangan diri. 

 

B. Weaknesses (Kelemahan) 

Kelemahan adalah keterbatasan yang berasal dari dalam diri dan perlu diperbaiki 

agar tidak menghambat proses berwirausaha. 

1. Kurang percaya diri dalam mengambil keputusan besar 

Saya terkadang ragu ketika harus menentukan pilihan yang memiliki 

risiko.  

2. Pengalaman bisnis masih terbatas 

Saya belum memiliki banyak pengalaman langsung dalam mengelola 

usaha.  

3. Kemampuan manajemen keuangan belum optimal 

Saya masih perlu belajar dalam mengatur modal, laba, dan arus kas.  



4. Mudah merasa takut gagal 

Kekhawatiran terhadap kerugian kadang membuat saya menunda untuk 

memulai.  

5. Manajemen waktu belum konsisten 

Saya masih perlu meningkatkan kemampuan dalam mengatur prioritas.  

Kaitan dengan jiwa wirausaha: 

Kelemahan ini dapat menghambat perkembangan usaha jika tidak segera diatasi 

melalui pembelajaran dan pengalaman. 

 

C. Opportunities (Peluang) 

Peluang adalah kondisi eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

usaha. 

1. Perkembangan teknologi digital dan media sosial 

Platform seperti Instagram, TikTok, dan Shopee memudahkan promosi dan 

penjualan produk.  

2. Meningkatnya minat masyarakat terhadap produk kreatif 

Konsumen semakin tertarik pada produk yang unik dan memiliki nilai 

tambah.  

3. Banyak program pelatihan kewirausahaan 

Sekolah, kampus, dan pemerintah menyediakan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi usaha.  

4. Dukungan lingkungan sekitar 

Keluarga dan teman dapat menjadi sumber motivasi sekaligus calon 

pelanggan.  

5. Kemudahan akses informasi 

Berbagai materi tentang bisnis dapat dipelajari melalui internet.  



Kaitan dengan jiwa wirausaha: 

Peluang ini memberikan ruang besar bagi saya untuk memulai usaha dengan modal 

yang relatif terjangkau. 

 

D. Threats (Ancaman) 

Ancaman merupakan faktor eksternal yang dapat menghambat perkembangan 

usaha. 

1. Persaingan usaha yang semakin ketat 

Banyak pelaku usaha menawarkan produk serupa.  

2. Perubahan tren konsumen yang cepat 

Produk yang diminati hari ini bisa saja tidak populer di masa mendatang.  

3. Keterbatasan modal usaha 

Kurangnya dana dapat menghambat pengembangan usaha.  

4. Ketidakstabilan kondisi ekonomi 

Inflasi atau penurunan daya beli masyarakat dapat memengaruhi penjualan.  

5. Komentar negatif dari konsumen 

Ulasan buruk dapat memengaruhi reputasi usaha.  

Kaitan dengan jiwa wirausaha: 

Ancaman menuntut saya untuk memiliki mental tangguh, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan. 

 

E. Strategi Pengembangan Diri Berdasarkan SWOT 

1. Strategi SO (Strength–Opportunities) 

Memanfaatkan kreativitas dan kemampuan komunikasi untuk mempromosikan 

produk melalui media sosial dan memanfaatkan peluang pasar digital. 



2. Strategi WO (Weakness–Opportunities) 

Mengikuti pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan manajemen keuangan, dan pengalaman bisnis. 

3. Strategi ST (Strength–Threats) 

Menggunakan kreativitas dan kemampuan adaptasi untuk menciptakan produk 

yang berbeda dari pesaing. 

4. Strategi WT (Weakness–Threats) 

Meningkatkan mental keberanian, memperluas pengetahuan bisnis, dan belajar 

mengelola risiko agar tidak mudah menyerah. 

 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis SWOT, saya memiliki potensi yang cukup baik untuk 

mengembangkan jiwa wirausaha. Kreativitas, kemampuan komunikasi, semangat 

belajar, dan disiplin menjadi modal utama dalam memulai usaha. Namun, saya 

masih perlu meningkatkan kepercayaan diri, pengalaman bisnis, dan kemampuan 

manajemen keuangan. Dengan memanfaatkan peluang yang tersedia dan 

mengantisipasi berbagai ancaman, saya yakin dapat mengembangkan jiwa 

kewirausahaan yang tangguh, inovatif, dan mampu menciptakan usaha yang 

bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

 


